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Abstrak : Media sosial dengan influencer terbanyak terdapat pada aplikasi Instagram, Tiktok,
X, dan Youtube. Pada platform aplikasi tersebut, influencer tidak segan-segan
memperlihatkan foto maupun video aktivitas mereka dan bahkan sering dijadikan challenge
atau tantangan bagi generasi muda. Tidak semua tantangan yang ditayangkan memberikan
efek positif. Bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data hasil dari
wawancara yang didapat dari narasumber. Komponen yang digunakan berupa indikator-
indikator dari sosial media dan perubahan yang terjadi pada subjek yang ingin diteliti.
Perkembangan media sosial berdampak pada generasi muda yang menunjukkan bahwa
generasi milenial atau generasi muda kini telah terbiasa dengan teknologi digital dan
penggunaan media sosial. Dampak positifnya yaitu peralihan pada generasi muda ke arah
yang lebih maju dalam berpikir dan menghadapi tantangan kehidupan diera modern.
Beberapa dampak media sosial salah satu diantaranya: membantu generasi muda mencari
sumber informasi dan referensi dengan mudah, mengurangi tingkat buta aksara di era digital.
Namun, media sosial juga berdampak negatif seperti menyebabkan kejahatan maya yang juga
dapat menimbulkan gagasan yang terkadang diluar nalar serta mengurangi rasa solidaritas,
keakraban, kerukunan, antar manusia yang kini cenderung lebih kurang aktif pada dunia
nyata

Kata Kunci : Media Sosial

OPTIONS HOW CAN SOCIAL MEDIA CHANGE THE SOCIAL LIFE OF
TEENAGERS TODAY?

Abstract : The social media with the most influencers are on the Instagram, Tiktok, X and
Youtube applications. On this application platform, influencers do not hesitate to show
photos or videos of their activities and often use it as a challenge for the younger generation.
Not all challenges that are broadcast have a positive effect. The material that will be used in
this research is data from interviews obtained from sources. The components used are
indicators from social media and changes that occur in the subject to be researched. The
development of social media has an impact on the younger generation which shows that the
millennial generation or younger generation is now accustomed to digital technology and the
use of social media. The positive impact is a shift in the younger generation towards a more
advanced way of thinking and facing the challenges of life in the modern era. Some of the
impacts of social media include: helping the younger generation find sources of information
and references easily, reducing the level of illiteracy in the digital era. However, social
media also has negative impacts such as causing cybercrime which can also give rise to
ideas that are sometimes beyond reason and reduce feelings of solidarity, familiarity,
harmony between people who now tend to be less active in the real world.
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l. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi saat ini berkembang dengan sangat cepat ditandai dengan
mudahnya mengakses internet terutama pada bidang komunikasi yang ditandai dengan
menjamurnya berbagai jenis media sosial. Menurut data dari Kementerian Komunikasi dan
Informasi (Kominfo) pada tahun 2023, sebanyak 77% atau 212,9 juta penduduk Indonesia
aktif menggunakan internet. Dari 77% tersebut, 78,44% atau 167 juta penduduk diantaranya
menggunakan sosial media. Dari 78,44% pengguna sosial media, sebanyak 153 juta
penduduk merupakan pengguna media sosial berusia antara 18-27 tahun. Kominfo (2023)
juga memperkirakan bahwa setidaknya pengguna media sosial usia 10-17 tahun berjumlah 70
juta atau dengan menggunakan paling tidak satu jenis media sosial. Jumlah penggunaan
media sosial aktif di Indonesia meningkat dari sebelumnya 150 juta penduduk pada tahun
2019. Peningkatan tersebut terjadi karena terdapat pandemi Covid-19 yang mengharuskan
sebagian besar penduduk terutama anak-anak usia sekolah untuk tetap belajar dari rumah.

Pandemi memberikan andil yang sangat besar pada perubahan aktivitas terutama para
generasi muda salah satunya pada pemakaian media sosial dimana mereka menjadi sangat
ketergantungan terhadap adanya aplikasi-aplikasi media sosial (Yohanna, 2020). Media sosial
berubah menjadi sarana komunikasi digital untuk berinteraksi dengan teman ataupun saudara
(Baruah, 2012), mendapatkan informasi (Yohanna, 2020), hingga memberikan kesempatan
para generasi muda untuk berpartisipasi mengemukakan pendapat terkait dengan
permasalahan politik dan ekonomi di Indonesia (Sokowati, 2019; Saud dkk, 2020). Selain
digunakan sebagai alat berkomunikasi, media sosial juga digunakan sebagai alat atau sarana
berbagai macam bisnis secara digital terutama bagi mereka yang jauh dari orangtua atau ingin
mencoba menggeluti dunia bisnis online (Narayanan dkk, 2012; Darling-Hammond dkk,
2023).

Media sosial dapat memberikan sebuah ide atau gagasan bagi penggunanya untuk
berkreasi terutama bagi mereka yang menjalankan bisnis (Wawroski dan Otola, 2020), dapat
berpartisipasi untuk memberikan pendapatnya pada berbagai unggahan yang dikeluarkan oleh
pengguna lain (Shahbaznezhad dkk, 2022), dapat menghasilkan sesuatu atau menciptakan
sebuah peran melalui blog atau forum digital (Shahbaznezhad dkk, 2022), dan menjalin
hubungan dengan berbagai lapisan masyarakat secara interaktif, transparan, dan menarik
(Men dkk, 2020). Untuk itu, umum dilakukan terutama bagi generasi muda untuk memuat
berbagai video atau vlog atau tulisan agar dirinya terkenal atau diberikan berbagai komentar

oleh pengguna lainnya atau bahasa lainnya adalah ingin menjadi seorang influencer.

CENDIKIA (JURNAL PENDIDIKAN DAN PENGAJARAN)
IKIP PGRI KALIMANTAN TIMUR



137
Volume 12, Nomor 1 Juni 2024

Influencer dapat mempengaruhi generasi muda terutama pada pola pikir hingga
tingkah laku (Chopra, 2021). Media sosial dengan influencer terbanyak terdapat pada aplikasi
Instagram, Tiktok, X, dan Youtube. Pada platform aplikasi tersebut, influencer tidak segan-
segan memperlihatkan foto maupun video aktivitas mereka dan bahkan sering dijadikan
challenge atau tantangan bagi generasi muda. Tidak semua tantangan yang ditayangkan
memberikan efek positif, bahkan ada beberapa tantangan yang dapat menghilangkan nyawa.

Memang pada dasarnya keuntungan dari munculnya media sosial adalah
dipermudahnya komunikasi, memperoleh informasi, menambah teman, dan mengembangkan
relasi. Namun, daripada itu, jangan melupakan bahwa dengan menjamurnya media sosial juga
akan memberikan dampak buruk pada generasi muda yaitu kecanduan. Apabila individu
generasi muda sudah benar-benar kecanduan dengan media sosial mereka akan menjadi
pemalas dalam segala hal, mulai dari bergerak hingga belajar (Yohanna, 2020), bertingkah
egois (Ebrahim, 2023), tidak memperdulikan lingkungan sekitarnya (Bloemen dan De
Coninck, 2020), munculnya keinginan untuk berbuat seksual (Elsayed, 2021), dan menjadi
pribadi yang tertutupn (Sumen dan Evgin, 2021). Oleh sebab itu, banyak generasi muda saat
ini masih perlu dilakukan adanya pengawasan dari orangtua karena tidak semua konten-
konten yang diberikan memuat informasi positif
1.1 Media Sosial

Media sosial merupakan media berbentuk digital dimana para penggunanya dapat
berbagi, berpartisipasi, dan menciptakan berbagai macam isu yang ada di kehidupan nyata
entah konten tersebut bersifat fakta maupun hoaks. Media sosial juga dapat digunakan untuk
meningkatkan hubungan atau interaksi sosial bagi sesama penggunanya sehingga
menghasilkan dialog yang interaktif dengan menghasilkan ide, gagasan, dan kreativitas
walaupun ada beberapa dialog yang tidak pantas untuk diutarakan atau dikemukakan. Selain
itu, media sosial dapat bermanfaat sebagai media penyampaian politik yang sedang hangat di
tengah-tengah Masyarakat Dimana generasi muda juga dapat berpartisipasi dan menyarakan
pendapatnya. Dengan penjelasan diatas maka sangat sulit bagi generasi muda untuk tidak
lepas dari media sosial sehingga dapat merubah kebiasaan atau habit yang sudah terbentuk
dan sangat susah dirubah. Ditambah dengan Adanya Pandemi Covid-19 yang justru
menambah parah kecanduan generasi muda untuk menggunakan media sosial. Dengan
adanya keterbatasan atau interaksi sosial, satu-satunya jalan agar generasi muda terus
berkomunikasi dengan teman-temannya adalah menggunakan media sosial.

1.2 Generasi Muda
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Istilah penggunaan generasi muda muncul saat awal abad ke-20 dimana Gertrude
Stein menyebutnya sebagai “Lost Generation” dan “Silent Generation” (Nozen, 2018) karena
merujuk pada mereka yang hidup dan berpartisipasi pada perang dunia pertama dan kedua
serta era “The Great Depression” dimana saat itu Amerika Serikat sedang mengalami depresi
ekonomi yang hebat baik fiscal maupun moneter dan memberikan dampak pada seluruh
dunia. Selanjutnya terdapat istilah generasi X yang lahir antara tahun 1965 hingga 1980
dimana pada generasi ini, teknologi mulai berkembang dengan ditandai kemunculan televisi
berwarna dan komputer berbentuk Personal Computer (PC). Setelah generasi X, muncul
generasi milenial atau generasi Y yang lahir antara tahun 1981 hingga 1994 dimana mereka
yang lahir pada tahun ini dikatakan sebagai generasi penerus bangsa karena peka akan
terjadinya perubahan global. Generasi Z merupakan generasi bagi mereka yang lahir antara
tahun 1995 hingga 2010 yang ditandai dengan kemajuan teknologi canggih dan kemunculan
Google serta smartphone. Generasi terakhir yaitu generasi alpha yang lahir mulai dari tahun
2010 hingga saat ini dimana generasi ini belum terbentuk karakternya dan masih mengikuti
generasi milenial dan generasi Z. Generasi alpha merupakan generasi yang sangat
mengkhawatirkan karena mereka yang lahir di generasi sudah disuguhi dengan kemajuan
teknologi yang sangat pesat dan akan diprediksi sebagai generasi pemalas (Selvi dkk, 2021)
1.3 Perubahan Sosial

Konsep perubahan sosial dapat diartikan sebagai dinamika yang terjadi pada
perubahan segala struktur maupun sistem sosialnya. Perubahan sosial memiliki empat teori,
yaitu teori evolusi, teori konflik, teori fungsional, dan teori siklis. Pada teori evolusi,
berprinsip bahwa individu maupun masyarakat tentu akan mengalami perkembangan di
berbagai bidang sesuai dengan tahapan-tahapan dari bentuk yang paling sederhana hingga
bentuk yang kompleks. Selain itu, teori ini berpendapat bahwa masyarakat merupakan
perkumpulan suatu kelompok yang homogen menjadi heterogen. Pada teori konflik lebih
menitikberatkan pada adanya konflik sosial sehingga memberikan dampak pada perubahan
sosial dalam struktur atau tingkatan masyarakat. Sedangkan teori fungsional lebih
menekankan bahwa apabila terjadi suatu perubahan yang baru dan perubahan tersebut
diterima oleh masyarakat maka perubahan tersebut bersifat fungsional dan sebaliknya.
Terakhir, teori siklis yang percaya bahwa individu mengalami perubahan sesuai dengan
bertambahnya usia dimana perubahan pasti akan terjadi dengan sendirinya walaupun individu
itu berada atau tidak dalam masyarakat
1.4 Penelitian Terdahulu

CENDIKIA (JURNAL PENDIDIKAN DAN PENGAJARAN)
IKIP PGRI KALIMANTAN TIMUR



139
Volume 12, Nomor 1 Juni 2024

Penelitian mengenai dampak dari media sosial pada perubahan sosial remaja sudah
dilakukan sebelum adanya Pandemi Covid-19 dimana subjek yang diteliti merupakan para
generasi Y dan Z, saat pandemi dan pasca pandemi subjek yang diteliti adalah generasi Y, Z,
dan alpha. Penelitian-penelitian tersebut menemukan bahwa media sosial mampu
memberikan perubahan sosial baik dari sisi positif maupun sisi negatif. Pada sisi positif,
media sosial dapat memberikan perkembangan bagi diri sendiri baik itu internal maupun
eksternal (Mude dan Undale, 2023) seperti mengikuti perkembangan jaman (Felita dkk,
2016), koneksi (Abbas dkk, 2019), dan menambah wawasan atau informasi (YYadav dan Rai,
2017; Abbas dkk, 2019). Media sosial juga dapat memberikan informasi yang edukatif dan
media pembelajaran baru yang menyenangkan (Ainiyah, 2018) baik itu pembelajaran secara
formal maupun secara informal terutama menyangkut masalah kehidupan sosial (Sarwar dkk,
2018; Kumar dan Nanda, 2022). Penelitian lainnya juga menemukan bahwa media sosial
dapat mengembangkan ide, gagasan, dan kreativitas yang didapat dari mereka yang
menciptakan konten sehingga membuat generasi muda mendorong dirinya sendiri untuk
membuat hal yang sama (Anderson dkk, 2014; Razmerita dkk, 2014; Martinez-Pelaez dkk,
2023). Selain itu, media sosial juga sering digunakan generasi muda terutama generasi Y dan
Z untuk mencari peluang tenaga kerja baik melalui teman atau kenoksi atau kenalan atau
akun yang memang dikhususkan untuk menginformasikan info lowongan kerja (Bolton dkk,
2013)

Walaupun banyak sisi positif dari sosial media, sosial media juga memiliki sisi
negatifnya, yaitu seperti penelitian Akram (2018) yang menemukan bahwa dengan adanya
media sosial, generasi muda diberikan kemudahan untuk mencari apapun terutama hiburan
yang menarik baik berupa video pendek maupun foto-foto hingga jawaban mengenai
pelajaran maupun masalah pribadi. Dengan kemudahan tersebut, membuat generasi muda
menjadi bermalas-malasan dan melupakan dunia sekitar mereka (Adhiarso dkk, 2018; Noori
dkk, 2023) sehingga mereka menjadi semakin ketergantungan terhadap media sosial, media
komunikasi, dan kemajuan teknologi (Bibizadeh dkk, 2021; Chang dan Chang, 2023).
Dampak turunannya yaitu generasi muda dapat dengan mudah mengakses segala situs
sehingga akan mengurangi kehidupan sosial mereka terutama untuk bergaul di tengah-tengah
masyarakat atau lingkungan sekitar mereka dan pada akhirnya membentuk sebuah geng atau
kelompok yang akan membuat mereka nyaman dengan dunianya (Yohanna, 2020; Sembiring
dkk, 2022). Pembentukan kelompok tersebut bisa menjadi sumber masalah terhadap
perundungan (Muntaha dkk, 2022), kekerasan seksual (Landry dkk, 2017), dan segala bentuk
agresivitas lainnya yang dapat merugikan orang lain bahkan menghilangkan nyawa seseorang
(Zhang dkk, 2013; Patton dkk 2014).

1.5 Kerangka Berpikir

Penelitian ini berdasarkan teori yang dikembangkan oleh Herbert Blumuer dan Elihu
Kartz (1974) terkait dengan pemuas kebutuhan secara individu. Dalam bukunya yang
berjudul “The Uses and Mass Communication: Current Perspectives on Grativication
Research”, Mereka berpendapat bahwa setiap individu memiliki kebutuhan psikologis yang

terstruktur mulai dari tingkatan terendah hingga tertinggi dan kebutuhan tersebut dapat
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mempengaruhi antara kepuasan dan apa yang dilakukannya. Karena konsep teori tersebut
mengandung unsur sosial dan psikologis maka terdapat sebab dan akibat dalam memenuhi
kebutuhan tersebut. Individu akan terdorong dengan sendirinya untuk memenuhi
kebutuhannya. Begitu juga dengan kebutuhan pada generasi muda sebelum, saat, dan sesudah
terjadi pandemi. Pemenuhan kebutuhan yang harus dipenuhi adalah dunia informasi yang
mengalami perubahan begitu cepat dengan berfokus pada orientasi dan tujuan sehingga satu-
satunya cara untuk mendapatkan itu adalah dengan aktif dalam dunia internet dan salah satu
yang digunakan merupakan media sosial.

Brumer dan Kartz juga mengasumsikan bahwa masyarakat akan semakin aktif dan
individu akan mengikutinya sehingga media sosial bersifat sebagai sebuah tujuan dari
pemenuhan kebutuhan. Untuk mengikutinya, individu harus memiliki sifat inisiatif sehingga
media sosial dapat dijadikan sebagai penghubung antar individu-individu, individu-
kelompok, dan kelompok-kelompok. Oleh sebab itu, muncullah sifat berkompetisi untuk
menjadi yang terdepan dalam mendapatkan sebuah informasi yang terbaru di media sosial
dan mereka yang terlibat didalamnya tentu memiliki kesadaran yang cukup tinggi dalam
menggunakannya. Individu akan memiliki minat maupun motif untuk memberikan sebuah
gambaran informasi yang nantinya akan dinilai oleh pengguna lain apakah informasi tersebut
layak atau tidak.

1. METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian akan dilakukan di SMA Negeri 14 Samarinda yang beralamat di Jalan
Rapak Indah, Karang Asam Ilir, Kecamatan Sungai Kunjang, Kota Samarinda, Provinsi
Kalimantan Timur. Bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data hasil dari
wawancara yang didapat dari narasumber. Komponen yang digunakan berupa indikator-
indikator dari sosial media dan perubahan yang terjadi pada subjek yang ingin diteliti.
Adapun alat yang akan digunakan dalam penelitian berupa perangkat lunak yaitu Microsoft
Word dan Excel dalam membuat indikator-indikator wawancara dan hasil dari wawancara
dan bentuk-bentuk dokumentasi yang tidak diprintkan.

2.1 Rancangan Dan Prosedur Penelitian

Rancangan dan prosedur dalam penelitian ini berupa tahapan-tahapan yang terdiri dari
kajian literatur, observasi, pengembangan indicator, operasional kuesioner dan wawancara,
pengambilan data, menganalisa data, dan melaporkan hasil temuan-temuan yang ada di
lapangan. Kajian literatur berupa pengumpulan informasi dari jurnal, artikel, buku, maupun

penelitian lainnya yang bersifat ilmiah. Observasi berupa data pengamatan yang terjadi dan
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kemudian dipilah yang sesuai dengan kebutuhan. Pengembangan indicator dilihat dari apa
dan bagian mana yang perlu dan tidak perlu. Operasional wawancara merupakan proses dan
dinamika dalam pengambilan data yang selanjutnya akan dianalisis dan dilaporkan.
2.2 Pengolahan Dan Analisis Data

Pengolahan merupakan sebuah proses dalam mendapatkan data-data dengan
menggunakan cara atau rumus tertentu. Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan berupa
data wawancara, observasi, dan dokumentasi dimana dalam melakukan pengolahan dan
Analisa data akan dilakukan tiga tahapan. Tahapan pertama yaitu reduksi data dimana proses
dalam merangkum data, memilah dan membuang data yang tidak terpakai, mencari dan
memfokuskan data sehingga mendapatkan gambaran data yang didapat dari proses
wawancara. Tahapan kedua, penyajian data dimana dalam bagian ini data yang didapat akan
dikumpulkan menjadi satu agar informasi yang didapat dapat tersusun secara sistematis
sehingga baik peneliti maupun pembaca akan mudah dalam memahami yang sebenarnya
terjadi di lapangan. Tahap ketiga, kesimpulan dimana bagian ini merupakan bagian

menyeluruh yang didapat dari hasil wawancara dan dapat menjawab rumusan masalah.

1. HASIL

Perkembangan media sosial saat ini pada generasi muda menunjukkan bahwa generasi
milenial atau generasi muda sudah terbiasa dengan era digitalisasi saat ini dan penggunaan
media sosial. Internet dan teknologi yang semakin meluas menggantikan media massa seperti
televisi, radio, dan majalah (Latifah & Ngalimun, 2023; Maksum & Fitria, 2021). Pada
hakikatnya perkembangan media sosial berdampak pada generasi muda baik secara positif
dan negatif. Dampak positifnya dengan semakin pesatnya perkembangan zaman yang disertai
dengan perkembangan teknologi berdampak beralihnya konsentrasi generasi muda kearah
yang lebih maju baik dari segi sudut pandang, cara berpikir, dan cara menghadapi tantangan
kehidupan kearah lebih modern. Dengan semakin bertebaran dengan mudah diakses jaringan
internet, bukan hanya dari kalangan muda-mudi akan tetapi para orang tua serta anak-anak
sudah sangat terbiasa dengan media sosial pada kehidupan sehari-hari. kecenderungan akses
internet kali ini lebih terdominasi oleh kalangan muda-mudi. Hal ini bisa kita lihat bahwa
dengan beralihnya menjadi pendidikan 5.0 yakni dengan berpusat manusia sebagai pelaku
pada industri digital. Dengan ketersediaanya berbagai macam fitur internet jika manusia tidak
bisa mengoperasikannya maka akan sia-sia.

Akan tetapi dengan seiringnya waktu generasi muda pada saat ini amat sangat terbiasa

dengan teknologi atau dibilang sebagai pelaku pendidikan digital. Dengan adanya media
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sosial membantu muda-mudi dengan mudah mencari sumber atau referensi, sehingga tidak
dibilang lagi buta aksara. Jika pada zaman dulu sebutan buta aksara yaitu orang yang tidak
bisa baca tulis, di Era digital ini sebutan untuk yang buta aksara yaitu mereka yang menulis
tetapi tidak tahu sumber atau refensi baik dari jurnal-jurnal terdahulu, media cetak ataupun
media sosial. Itulah sebagian dampak positifnya pandemi covid pada era transformasi digital.
Adapun dampak negatifnya yaitu semakin berkurangnya keakraban antara manusia yang
dikarenakan semakin berkurangnya waktu bersama untuk membaur antara satu dengan yang
lain.

Perubahan yang terjadi pada generasi muda di tengah menjamurnya media sosial sangat
banyak sekali. Salah satunya generasi muda mempunyai ketergantungan yang tinggi terhadap
media sosial sebagai saluran komunikasi digital dan sarana mencari informasi terkini (Rezky
et al., 2019). Dampak media sosial terhadap perubahan sosial pada generasi muda banyak
sekali. Media sosial mempunyai komunikasi dua arah yang mampu membuat generasi muda
terpacu untuk turut berkontribusi dalam setiap komunikasi digital. Hal ini terlihat dari
keberanian para generasi muda dalam memberikan komentar, sanggahan ataupun saran
terhadap setiap unggahan konten di media sosial. Media sosial juga mempunyai dampak
negatif bagi perubahan perilaku generasi muda, seperti terlembaganya fenomena pelecehan
ataupun pembulian yang menyebabkan kejahatan di dunia maya. Pendidikan karakter bagi
generasi muda salah satunya sangat penting guna memanfaatkan kemajuan teknologi dengan
bijak dan terhindar dari pengaruh negatifnya. Pendidikan karakter bisa dengan mudah diakses
tergantung pada niat individu masing-masing, seperti rajin membaca baik dari sumber-
sumber atau literatur tentang keagamaan, menonton you tube, mengikuti kelas atau seminar
tentang keagamaan. Tentunya hal ini akan menambah kadar keimanan serta kwalitas
beragama pada generasi muda (Polizzi, 2020; Southworth et al., 2023). Generasi muda
merupakan generasi yang amat rawan pada pembaharuan cara berfikir kritis terhadap pada
suatu hal yang baru. Dengan penguatan iman dan taqwa diharapkan mampu untuk selalu
mengutamakan berfikir kritis sebelum mengambil suatu keputusan. Pemanfaatkan hoax
sebagai bahan edukasi di era literasi digital merupakan kemampuan yang sangat penting
untuk mengidentifikasi informasi yang benar dan salah (Palupi, 2020). dalam era literasi
digital diharapkan membuat generasi muda lebih peduli, lebih kritis, dan lebih terampil dalam
mengidentifikasi informasi yang benar dan salah. generasi muda harus mengetahui bahwa
informasi yang didapat dari sumber yang tidak terpercaya bisa mengganggu proses belajar
serta dapat mengakibatkan kekurangan hubungan yang sehat dengan lingkungan sekitarnya.
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Hal ini dapat dilakukan melalui pendidikan karakter, pendidikan berbasis data, dan
pendidikan berbasis informasi. Melalui data yang akurat generasi muda ini menimbulkan
perspektif atau pola pikir mana yang bagus dan mana yang tidak bagus sehingga kemampuan
menyimpulkan informasi itu tanpa disadari menanamkan dampak yang positif terhadap pola

pikir Kritis.

IV. PEMBAHASAN
Menurut Ahmad & Nurhidaya (2020) Generasi milenial merupakan sebuah generasi yang
lahir antara tahun 1980an sampai sekarang. Generasi ini amat tidak asing dengan dunia
teknologi berbasis digital. Generasi milenial ini sudah sangat mahir bagaimana cara
mengakses informasi yang benar dan bagaimana cara mengidentifikasi informasi yang salah.
pada generasi muda rasakan selama memakai media sosial antara lain:
Perubahan perilaku: Media sosial mempunyai dampak positif dan negatif terhadap perilaku
generasi muda. Sebagian besar generasi muda memanfaatkan media sosial sebagai alat untuk
berinteraksi dengan orang-orang, mengakses informasi, dan membentuk karakter. Namun,
ada juga dampak negatif seperti: kecanduan terhadap internet, dan konflik yang dapat
mengganggu proses belajar.
Komunikasi dan hubungan: Media sosial mendapatkan keunggulan dari kekurangan
batasan ruang dan waktu, yang memungkinkan generasi muda agar berkomunikasi kapan saja
dan di mana saja. Hal ini memungkinkan generasi muda supaya terhubung dengan teman-
teman dan keluarga yang berada di luar jarak yang jauh.
Pembelajaran dan kreativitas: Media sosial mempunyai dampak positif pada proses belajar
dan pembelajaran generasi muda. Hal ini dikarenakan oleh kemudahan yang diberikan untuk
mengakses informasi, mengikuti perkembangan kehidupan, dan mengasah skill
enterpreneurship.
Hiburan dan kegiatan sosial: Media sosial menyuguhkan konten hiburan yang mampu
membuat generasi muda merasa terhibur serta tersembunyi dari masalah yang sedang
dihadapi.
Pengaruh ekonomi: Media sosial mempunyai dampak positif pada generasi muda dalam hal
menjadi pebisnis kecil-kecilan. Hal ini dikarenakan oleh kemudahan yang disuguhkan untuk
memulai bisnis, memasarkan produk, dan menggunakan jasa paid promote untuk promosi.
Tetapi, ada juga dampak negatif yang bisa terjadi jika generasi muda tidak memakai media

sosial dengan bijak. Contohnya, penggunaan media sosial yang berlebihan dapat mengganggu
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proses belajar dan mengakibatkan kekurangan hubungan yang sehat dengan lingkungan

sekitarnya.

V. KESIMPULAN

Perkembangan media sosial berdampak pada generasi muda yang menunjukkan bahwa
generasi milenial atau generasi muda kini telah terbiasa dengan teknologi digital dan
penggunaan media sosial. Dampak positifnya yaitu peralihan pada generasi muda ke arah
yang lebih maju dalam berpikir dan menghadapi tantangan kehidupan diera modern.
Beberapa dampak media sosial salah satu diantaranya: membantu generasi muda mencari
sumber informasi dan referensi dengan mudah, mengurangi tingkat buta aksara di era digital.
Namun, media sosial juga berdampak negatif seperti menyebabkan kejahatan maya yang juga
dapat menimbulkan gagasan yang terkadang diluar nalar serta mengurangi rasa solidaritas,
keakraban, kerukunan, antar manusia yang kini cenderung lebih kurang aktif pada dunia
nyata. Generasi muda mengalami banyak perubahan dengan ketergantungan yang tinggi pada
media sosial sebagai saluran komunikasi dan pencarian informasi terkini. Media sosial
memiliki dampak positif dan negatif terhadap perilaku generasi muda, termasuk
menyebabkan adanya pelecehan dan perubahan perilaku negatif lainnya.

Pendidikan karakter penting untuk membimbing generasi muda dalam menggunakan
teknologi dengan bijak dan benar serta menghindari pengaruh negatifnya. Media sosial
memungkinkan generasi muda untuk berkomunikasi dan berhubungan dengan orang lain
tanpa batasan ruang dan waktu, serta memberikan hiburan dan peluang bisnis kecil-kecilan.
Namun, penggunaan media sosial yang berlebihan dapat mengganggu proses belajar dan
hubungan sosial yang sehat. Generasi milenial memiliki kemampuan mengakses informasi
dengan bijak dan mengidentifikasi informasi yang benar atau salah. Dengan pendidikan
karakter yang baik, generasi muda dapat memanfaatkan teknologi dengan positif dan

mengembangkan pola pikir kritis yang baik
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